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^ULANSARI tersenyum dan nampak 
betapa wajahnya amat anggun, cantik 
akan tetapi berwibawa. ”Sudah beres, harap 
paduka jangan khawatir. Dia mati di dalam 
hutan dan pembunuhnya tidak meninggalkan 
jejak. Tentu istana akan geger, akan tetapi ti- 
ada seorangpun akan menduga bahwa dia mati 
di smi. 

Benar saja seperti yang dikatakan Wulan- 
sari, jenazah Pangeran Sindumoyo ditemukan 
orang dan setelah berita itu sampai ke istana, 
penghuni istana menjadi gempar. Sang Prabu 
Jayakatwang marah sekali mendengar bahwa se- 
orang di antara para puteranya tewas di dalam 
hutan tanpa diketahui siapa pembunuhnya. 

*Tidab salah lagi! Pembunuhaya tentu pi- 
hak musuh, seorang mata - mata dari Singo- 
sari I Cari dia sampai dapat dan seret dia ke 
sinil perintahnya dengan muka merah. Namun, 
testu saja tidak ada yaag mampu menaagkap 
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pembunuii yang tidak diketahui siapa ltu dan 
pembunuh itii sama sekall tidak menmggalkan 
jejak! Lebih mengherankan lagi, pangeran itu 
tewas dengan kerisnya sendiri menancap di 
lambungnyal Karena itu, para penyelidik me- 
ngira bahwa pangeran itu tentu telah membu- 
nuh diri. Ketika mereka membuat Iaporan ke- 
pada Sang Prabu Jayakatwang, raja ltu hanya 
termenung dengan wajah muram. Akan tetapi, 
kemurungan ini hanya sebentar saja karena 
dia sudah disibukkan kembali dengan keme- 
nangannya atas Singosari yang telah diduduki 
pasukannya. 

Semenjak terjadmya peristiwa itu, Puteri 
Gayatri bersahabat akrab sekali dengan Wulan- 
sari. Ia tidak lagi mogok makan, tidak lagi ber- 
muram durja, Timbul kembali kelincahan dan 
kejenakaannya sehingga dara remaja menjelang 
dewasa inl nampak lebih cantik dan anggun. 
Dan pada suatu hari, Sang Prabu Jayakatwang 
,memanggi! Wulansari menghadap. Gadis per- 
_kasa ini merasa heran mengapa ia dipanggi! 
mengbadap Sribaginda tanpa adanya para pong- 
gawa yang lain dan Sribaginda mengajak a 
bicara empat mata! 

Melihat sikap Wulansari yang nampak he- 
ran dan bingung, Sang Prabu Jayakatwang ter- 
senyum. "Wulansari, jangan engkau merasa 
heran kareaa kupanggil- meoghadap dao bicar^ 


empat mata, Kita semua merayakan lcemenattgan 
besar yang kita capai, kita telah menguasai 
Singosari. Maka, biarpun engkau selama ini 
bertugas di sini menjaga keselamatanku dan 
tidab ikut menyerbu ke Singosari, namun jasa- 
mu cukup besar dan karena itu ingin aku mem- 
beri hadiah kepadamu. Terimalah hadiah ini, 
Wulansari. Ini sebagian dari harta pusaka yang 
kami rampas dari istana Singosari!” Sang Prabu 
Jayakatwang menyerahkan sebuah peti hitam 
kepada gadis itu. Wulansari menerima lalu 
menyembah dan menghaturkan terima kasih. 

"Bukalah, Wulansari dan lihat ismya. Eng- 
kau akan gembira melihatnya!” kata Sang Prabu 
Jayakatwang mehhat betapa wanita itu setelah 
menerima kotak hitam lalu menaruhnya saja 
di atas lantai. Wulansari tidak berani mem- 
bantah dan iapun membuka tutup kotak atau 
peti kecil hitam itu. Ia melihat perhiasan leng- 
kap dari emas dan batu permata, amat indah- 
nya. Wa!aupun hatinya tidab begitu tertarik 
akan benda-benda berharga seperti itu, namun 
gadis yang cerdib ini sengaja membelalakkan 
matanya dan memandang kagum. 

”Benda - benda amat berharga ini bagus 
sekali, - gusti. Sekali lagi hamba menghatur- 
kan banyak terima kasih.” Wulansari me- 
nyembah seteiab menutup kembali kotak hi- 
tam itu. 
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Sang Prabu Ja>akatwang tertawa, "Wulansari, 
badiah yang kami berikan kepadamu itu Imasih 
belum seberapa dibandingkan dengan jasa-jasa- 
mu. Kami merasa girang sekali melihat peru- 
bahan pada Puteri Gayatri yang kmi nampak 
sehat, gembira dan bertambah denok ayu, Dan 
sekarang kami membutuhkan bantuanmu, Wu- 
lansari. Kami melihat betapa hubunganmu 
dengan Gayatri akrab sekali.”f 

M Sesunggubnya demikian, gusti. Semua ini 
hamba lakukan untuk menyenangkan hatinya 
dan menghtbur hatinya seperti yang paduka 
perintahkan.” 

”Bagus! Engkau memang seorang hamba 
yang amat setial Sayang sekali engkau tidak 
mau menjadi seorang selirku, Wulansari. Akan 
tetapi tidak mengapalah. Sekarang sudah ada 
penggantimu, yaitu Gayatri. Engkau bujuk ia 
agar suka menjadi selirku 1” 

Wajah Wulansari berubah merah dan mata- 
nya terbelalak. Melihat ini, Sang Prabu Jaya- 
katwang cepat menyambung. ”Di antara kami 
tidak ada hubungan darah sama sekali, Wulan- 
sari. Memang benar ada puteraku yang menjadi 
kakak ipar dari Gayatri, namun ikatan perni- 
kahan itu dilakukan banya sebagai siasat Daha 
terhadap Singosari. Antara kami dan Gayatri, 
tidak terdapat hubungan darah, maka sudah 
sepatutnya kalau ia« seorang putori tawanan» 
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kuangkat menjadi selirku yang paling muda. 
Nah, kuperintahkan.kepEdamu agar engkau suka 
membujuknya, Wulansari. Kaiau engkau ber- 
hasil membuat ia suka menyerahkan diri dengan 
suka rela, kami akan mengingat asamu yang 
besar ini dan akan memberi hadiah yang iebih 
besar pula.” 

ji cialam hatinya, Wulansari merasa marah 
dajn ihawatir bukan main. Akan tetapi, tentu 
saja semua perasaan itu ia simpan di dalam 
hatinya, dan iapun menyembab. Hamba akan 
berusaha sekuat kemampuan hamba.” 

etelah ia diijinkan mundur, Wulansari 
membawa kotak hitam itu dan la langsung saja 
memasuki kamar Puteri Gayatri. Sang puteri 
sedang menyisiri rambutnya yang berikal dan 
panjang, hitam dan semerbak harum oleh air 
kembang. Melihat Wulansari tidak seperti biasa- 
oya, wajah yang cantik dan anggun itu nampak 
muram, mulutnya yang biasanya penuh senyum 
ramah itu djtekuk kaku, Puteri Gayatri segera 
bdngkit dari duduknya dan merangkul Wulan* 
sari. 

Mbak-ayu ¥ulan, apa yang telah terjadi? 
Bu ankah tadi engkau dipanggil oleh Paman 
Prabu?” 

Wulansari melemparkan kotak hitam itu 
ke atas meja. Tutupnya terbuka dan nampak 
isinya, perhiasau lengkap dari emas permata 
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yang amat indahnya. Melihat itu, Gayatri 
ngeluarkan seruan lirih dan iapun mendekati 
meja, lalu memegang kotak hitam itu dan 
mengamati lsinya. 

"Aihh... ini. ini. perhiasan se- 

orang selir kanjeng rama.!” 

Wulansari mengangguk. ,? Memang itu ada- 
lah perhiasan rampasan dari istana Singosarl, 
dan Snbaginda berkenan memberikan kepada 
saya sebagai hadiah! kata Wulansari, suara- 
nya kaku dan wajahnya sama sekali tidak 
membayangkan kegembiraan. 

Puteri Gayatri menengok dan memandang 
heran. "Mbak-ayu Wulan! x Perhiasan ini amat 
berharga, mengapa engkau tidak senang men- 
dapat hadiah seperti ini?” 

"Hemm, gusti puteri, apakah paduka meng- 
anggap saya ini seorang perempuan yangtamak .. 
dan tergila-gila kepada perhiasan? Ketahuilah» _ 
Sribaginda memberi hadiah itu kepada saya 
bukan hanya karena jasa saya di sini, melain- 
kan karena di balik itu, beliau memiliki 
pamrih!” 

"Eh? Pamrih? Apa pamrihnya, mbak - ayu 
Wulan?* 

"Beliau mengutus saya untuk membujuk 
paduka, agar paduka dengan suka rela suka 
menjadi selirnya termuda 


,? Brakkk!* peti kecil yang tadinya dipegang 
di tangan Puteri Gayatri itu terlepas dan ter- 
jatuh ke atas meja kembaii. Wajah puteri itu 
berubah merah sekali dan matanya mencorong 
penuh kemarahan. 

”GiIa! Apakah dia sudah gila? Paman Pra- 

bu. heodak. mengambil aku menjadi 

sehrnya? Bahkar seorang kakak tiriku menjadi 
mantunya! Apakah dsa sudah gila?” 

"Tidak, gusti puteri. Akan tetapi, begitu- 
Iah perintahnya kepada saya. Untuk membu- 
juk paduka agar suka menjadi selirnya.” Ber- 
kata demikian Wulansari menatap tajam vva- 
jah puteri dari Singosari itu, seperti hendak 
menjenguk isi hatinya. 

"Tidak! Sekali lagi tidak sudi ! Lebih baik 
aku mati dart pada menjadi selirnya! Dsa telah 
menghaneurkan kerajaan ayahku, dia telah 
membasmi keluargaku, sehingga kanjeng rama 
gugur dan entah bagaimana dengan keluarga 
lam. Tidak! Seribu kali aku tidak sudil Pu- 
teri Gayatri lalu melempar tubuhnya ke atas 
pembaringan, menelungkup dan menangis se- 
senggukan. 

Wulansari memandang khawatir, lalu ia 
duduk di tepi pembaringan, dan merangkul pu- 
teri juwita itu Ia khawatir kalau - kalau sang 
puteri kembali menjadi berduka dan putus asa 
maka lapun menghibur. 
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M Eiit, eittt.! Di tnanakah sang puteri 

yang jenaka, riang gembira, tabah dan berani 
menghadapi segala macam tantangan itu? Gusti 
puteri, tenang dan sadarlah, kembalilah men- 
jadi Sang Puteri Dyah Gayatri yang Ubah dan 
berwatak satrya, Saya akan mehndungimu, gus- 
ti, dan percayalah, sayapun sama sekali tidak 
setuju kalau paduka menjadi selir Sribaginda. 
Percayalah, saya yang akan mcnjaga agar ja- 
ngan sampai paduka dipaksal” 

Seketika tangis itu terhenti Puteri Gayatri 
bangkit duduk dan dengan muka masih basah 
air mata, ia memandang kepada wajah Wulan- 
sari, penuh selidik dan suaranya masih terde- 
ngar parau bercampur isak ketika ia berkata, 
”Benarkah itu, mbak-ayu Wulansari? Benarkah 
engkau akan melmdungi aku dan menccgah 
Sribaginda memaksaku menjrtdi selirnya?” 

Wulansari mengangguk, tersenyum dan meng- 
usap muka yang jelita ltu dengan saputangan, 
mengeringkan air mata. Dan wajah itupun ki- 
ni tersenyum kembali, mata ltu bersinar-sinar 
kembah. 

"Terima kasih, mbak - ayu Wulan. Aku 
percaya, kalau andika yang menjaga, aku 
akan selamatl Percayalah bahwa selama hi- 
dupku, aku tidak akan meSupakan budi ke- 
baikanmu ini.” Puteri Gayatri lalu merang- 
kul dan mencium kedua pipi Wulansari yang 
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menahan air matanya karena terharu. la 
lalu berkata dengan lirih akan tetapi jelas dan 
dengan sikap bersungguh-sungguh. 

”Sekarang dengarlah baik - baik, gusti pu- 
teri. Jelas bahwa Sribaglnda tergila-gila kepada 
paduka dan ingin mengambil paduka sebagai 
sehrnya. Akan tetapi, agaknya beliau meng- 
hendaki agar paduka menyerahkan diri de- 
ngan suka rela, tanpa paksaan, tentu saja 
mengingat bahwa paduka adalah seorang pu- 
teri Singosari. Oleh karena itu, masih ba- 
nyak waktu bagi paduka untuk bersikap tenang 
saja, dan jangan memperlihatkan kedukaan 
atau kekhawatiran sehingga tidak mendatang- 
kan kecurigaan kepada Sribaginda. Kalau se- 
kali waktu Sribaginda bicara tentang mat ha- 
tinya itu, paduka katakan saja bahwa paduka 
masih ingin sendiri, masih belum mempunyai 
keingman untuk melayani pria. Pula, paduka 
boleh mencari alasan, dan katakan kepada 
Sribaginda bahwa paduka baru mau menikah 
kalau sudah bertemu dengan kakak paduka, 
yaitu Sang Puteri Dyah Tiibuwana. Bukankah 
menurut keterangan paduka, paduka terpisah 
dari kakak paduka itu dan sampai kini belum 
diketahui di mana adanya beliau ? Tidak mung- 
kin kakak paduka tertawan, karena tentu saya 
akan mengetahuinya. Nah, alasan itu cukup 
masuk akal dan kuat. Kalau sampai terjadi 
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&ribaginda hendak meina sakan kehendaknya, 
jangan khawatir, ada saya di sini yang akan 
melindungi padukal" 

Puteri Gayatri merasa girang sekali dan 
kembah ia merangkul Wulansari dan sampai 
lama tidak melepaskan rangkulannya. w Ah»aku 
tidak tahu apa yang harus kulakukan kalau 

tidak ada andika di sini, mbak ayu.” 

* 

*• 

”Kanjeng paman telah menerima saya de- 
ngan segala keramahan, sungguh budi paman 
ini teramat besar, tergores ke dalam kalbu 
dan sampai bagaimanapun saya tidak akan me- 
lupakanoya. Saya merasa bersukur dan ber- 
terima kasih sekali kepada Kanjeng Paman dan 
sekeluarga.” Raden Wijaya menyatakan isi 
hatinya ketika dia makan bersama Bupati Su- 
menep, yaitu Arya Wiraraja atau juga dikenal 
dengan nama Arya Banyak Wide. Bupati itu 
tertawa mendengar ucapan Raden Wijaya. 

* Ah f jangan terlalu sungkan, Raden. Padu- 
ka adalah seorang pangeran, dan sekarang ini 
hanya padukalah harapan kami semua. Paduka 
yang kelak berkewajiban untuk membangun 
kembali Kerajaan Singosari. Paduka adalah 
junjungan kami semua, maka sudah sewajarnya 
kalau sekarang ini kami menerima paduka dan 
membantu sekuat kemampuan kami. 
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”Paman Bupati mcmang atnat bijaksana dau 

berhati muha,” kata Raden Wijaya terharu. 
"Biarlah saya berjanji bahwa kalau kelak ber- 
hasil perjuangan saya, dapat menjadi raja di 
Pulau Nusantara» saya tidak akan lupa kepada 
paman dan akan membagi kerajaan menjadi 
dua, dan yang separuh akan saya berikan ke- 
pada kanjeng paman sebagai balas budi.” 

Mendengar ucapan ini, diam - diam Arya 
Wiraraja terkejut, akan tetapi juga girang 
bukan mam, Makin besarlah hatinya dan ke- 
yakinannya untuk membantu pangeran mi agar 
berhasil apa yang dicitakannya, karena dengan 
demikian berarti dia akan mendapat anugerah 
yang amat bcsar pula. 

”Raden, tiada hasil baik datang bagitu saja 
dari langit. Keberuntungan harus ditebus de- 
ngan usaha dan jerih payah. Kerajaan Daha 
kini menjadi kuat dan kekuatan kita sendiri 
tidak dapat dibandingkan dengan kekuatan 
mereka. Oleh karena itu, belum waktunya un- 
tuk membalas dendam» menyerang Kerajaan 
Daha. Kalau gagal, berarti kita akan hancur 
sama sekali! Oleh karena itu, paduka harus 
bersabar, menanti saatnya yang tepat sehingga 
kelak, sekali pukul, paduka harus berhasil.” 

Raden Wijaya mengangguk-angguk» menye- 
tujui ucapan itu. ”LaIu, menurut paman, apa 
yang sebaiknya harus saya lakukan?** 
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Pertama, kita harus dapat membnat Sang 
Prabu di Daha tidak inenaruh kecurigaan 
kepada paduka dan bal ini dapat dilakukan 
kalau paduka berbaik dengan beliau, Ke dua, 
paduka harus dapat menyelidiki sampai di- 
mana kekuatan pasukan Kerajaan T)aha, agar 
kelak dapat membuat perbandingan untuk 
mengimbanginya. Dan untuk mencapai hasil 
baik dari kedua hal ini, seyogianya kalau pa- 
duka kini pergi ke Daha dan menghambakan 
diri kepada Sang Prabu Jayakatwangl** 

* Apa. ? Ti. tidak kelirukah usul 

paman ini ?” Raden Wijaya terkejut bukan 
main mendengar usul Arya Wiraraja agar dia 
menghambakan diri kepada Raja Daha, ke- 
pada musuh yang telah menghaneurkan Si- 
ngos3ril 

Melihat kekagetan pangeran itu, Arya Wi- 
raraja tertawa "Memang terasa aneh bahwa 
paduka menghambakan diri kepada pihak mu- 
suh, Rdden, Akan tetapi harap paduka me- 
ngerti bahwa yang dimusuhi oleh Sang Prabu 
Jayakatwang bukanlah paduka, melainkan men- 
diang Sang Prabu Kertanagara! Dalam keluar- 
ga Sang Prabu Kertanagara, paduka hanyalah 
calon mantu. Percayalah, karena saya sudah 
seringkali bercangkerama dengan Sang Prabu 
Jayakatwang sehingga saya mengetahui isi ha- 
tinya Untuk menenangkan hati paduka, baiklah 
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saya akan menulis surat pribadi kepada Sang 
Prabu Jayakatwang,- mencentakan tentang nlat 
paduka menghambakan diri ke sana, dan kita 
lihat saja bagaimana nanti jawabannya.” 

Ruden Wijaya menyetujui karena dia tidak 
mehhat jalan lam yang lebih baik. Memang 
dia harus dapat memasuki Daha, bukau hanya 
untuk menyelidiki kekuatan mereka, akan te- 
tapi juga untuk mencan tunanganya yang ke 
dua, yaitu Puteri Gayatri yang kabarnya men- 
jadi tawanan di Daha, Surat dibuat oleh Arya 
Wiraraja dan dikirimkan ke Kerajaan Daba. 

Tepatseperti yang sudah diperhitungkan 
Arya Wiraraja, surat itu mendapat jawaban 
yang menyenangkan sekali. Sang Prabu Jaya- 
katwang yang sedang merayakan pesta keme- 
nangannya ltu berbesar hati dan memperiihat- 
kan kebijaksacaannya untuk menerima Raden 
Wijaya sebagai tamu terhormat dan akan di- 
terima kalau hendak membantu Kerajaan Daha. 

Setelah menerima surat balasan ini, Raden 
Wijaya mengadakan pertemuan dan rapat dengan 
Arya Wiraraja dan sekalian pengikutnya. Lalu 
diambil keputusan bahwa Raden Wijaya, dan 
para pengikutnya akan memasuki Daha, dan Pu- 
teri Tribuwana ditinggalkan untuk sementara di 
Sumenep Bagaimanapun juga, perjalanan me- 
nuju kekerajaan bckas musuh ltu bukan tidak 
berbahaya, maka demi keselamatannya, sang 
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puteri ditinggalkan di Kabupaten Sumenep. 

Rombongan itu berangkat dan diantar sendiri 
oleh Arya Wiraraja sampai ke dusun Terung. 
Di sini mereka berpisah, Raden Wijaya dan 
rombongannya melanjutkan perjalanan ke Da- 
ha seiangkan Arya Wiraraja kembali ke Su- 
menep. Setelah tiba perbatasan Daha, Raden 
Wijaya dan rombongannya menuju ke iung Bi- 
tu dan dia lalu menyuruh dua orang utusannya 
ke Daha untuk menghadap Sribaginda dan me- 
ngabarkan tentang kedatangannya. 

Seperti yang telah dijanjikan dalam surat ba- 
lasannya kepada Arya Wiraraja, Sang Prubu Ja- 
yakatwang menerima mereka dengan gembira. 
Diutusnya dua orang senopatinya, yattu Mantri 
Sagara Winotan dan Jangkung Angilo untuk me- 
nyambut rombongan Raden Wijaya ke kotu raja. 

Raden Wijaya sama sekali tidak tahu bah- 
wa baru beberapa bari yang ialu, setclah Sang 
Prabu Jayakatwang menerima surat duri Arya 
Wiraraja telah terjadi suatu hal yang nunimpa 
diri tunangannya yang ke dua, yaitu Sang Dyah 
Gayatri ! Apakah yang teiah terjadi? 

Ketika Sang Prabu Jayakatwang menenma 
surat dan Bupati Sumenep, AryaWiraraja, dia- 
pun merasa senang sekali. Kalau Raden Wijaya 
hendak meoghambakan diri kepadanya, hal mi 
berarti bahwa dari pihak keluarga Kerajaan 
Smgosari sud .h tidak ada lagi ancaman, tidak 
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ada iagi usaha balasdendam! Dan memang dia 
tidak membenci Raden Wijaya yang biasanya 
amat hormat kepadanya. Yang dibencinya ha- 
nyalah Sribaginda Kertanagara. Akan tetapi ada 
sebuah hal yang mengganjal hatinya, yaitu 
Puten Gayatri! Tentu saja dia sudah mendengar 
bahwa puten itu telah ditunangkan dengan 
Raden Wijaya. Kalau pemuda itu datang dan 
bekerja di Daha, sungguh tidab enak rasanya 
kalau dia tetap menahan Puteri Gayatri. Tentu 
dia terpaksa akan mengembalikan sang puteri 
kepada tunangannya! Dan dia sudah tergila- 
gila kepada dara hitam manis yang cantik je- 
lita itu. 

Satu satunya jalan hanyalah mempersunting 
gadis itu, mengambilnya sebagai selir sebelum 
Raden Wijaya tiba! Kalau gadis itu sudah ter- 
lanjur menjadi sehrnya, sudah melayaninya, 
tentu Raden Wijaya tidab akan mau menerima 
tunangannya yang sudah bukan perawan lagi 
itu Dan dia sendiri dapat berpura-pura tidah 
tahu akan pertunangan itu. 

"Panggil Wulansari!” perintahnya kepada se- 
orang dayang. 

Setelah Wulansari datang menghadap, Sri- 
baginda memerintah semua dayang, pengawal 
dan selir meninggalkan ruangan itu karena dia 
mgin bicara berdua saja dengan Wulansari. Se- 
telah semua orang pergi, Sang Prabu Jayakat- 
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wang memandang Wulansari dan bertanya de- 
ngan suara penuh harapan. 

"Bagaimana dengan Gayatri, W jlansan? 
Apakah ia sekarang sudah bsrsedia'untuk men- 
• jadi selirku?” 

Wulansan menyembah. ”Sudah hamba usa- 
hakan untuk membujuknya, gusti. Akan tetapi 
ia selalu mengatakan bahwa ia belum bersedia 
melayani pria, dan bahwa ia harus menanti du- 
lu sampai bertemu kembali dengan kakaknya, 
yaitu Gusti Puteri Tribuwana, baru ia mau me- 
nerima pinangan paduka. Hamba hanya nieng- 
harap agar paduka bersabar, gusti, karena ia 
masih seorang remaja, belum dtwasa be- 
nar .. ” 

”Seorang perawan berusia tujubelas tahun 
belum dewasa? Ah, Wulansari agaknya 11 se- 
ngaja hendak mempersuht! Mau atau tidak, 
malam mi aku akan bermalam dan lidur di 
kamarnya dan la harus melayaniku malam mi! 
Kesabaranku sudah habis, dan kauusahakan agar 
ia menerimaku dengan suka rela, dari pttda ha- 
rus dipaksa!” Sete!ah berkata demikian, de- 
ngan wajah muram Sribagt-nda membcn isarat 
kepada Wulansari untuk pergi. 

Wulansari kembali ke karaarnya dan bebe- 
rapa kah ia mengepal tinju, lngin rasanya 
tadi la turun tangan membunuh Sang Prabu 
Jayakatwang ketika raja ltu menyatakan ke- 
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mginan hatinya hendak memaksa G«yatn untuks 
melayani raja ilu maiam nsntii Kmi saat yang 
dikh;.watirkan te!ah tiba Dan la memang su- 
dah beisiap siap untuk menghadapi ini. Maka, 
lapun cepat bersiap siaga dan malam itu, 
bagaikan bayangan setan, tanpa diketahui orang 
lain, ia menyeiinap ke dalam kamar pribadi 
Sang Prabu Jayakatwang yang masih berceng- 
kerama di luar bersama para selirnya yang 
menghiburnya, dan ia mengambil torobtk pu- 
saka Ki Ageng Tejanirmala! La!u ia menyeli- 
nap kembali ke dalam kamar Puteri Giyatri 
yang siang tadi sudah ia beritahu. Puteri itu 
pun sudah siap Nampak tegang, namun tetap 
tenang. Malam imlah saatnya untuk mencntu- 
kan mati hidupnya! la akan lolos dari istana 
Daha bersama Wulansari. Kalau ketahuan dan 
dikeroyok mungkin ia akan tewas. Lebih baik 
la mati dari pada harus melayani Sang Prabu 
Jayakatwang secara paksa! 

Setelah mengikatkan buntalan kain bensi 
pakaian dan perhiasan dari Puteri Giyatri, 
Wulansari ,yang berpakaian rmgkas itu lalu 
menggandcng tangan sang puteri. dan mereka- 
pun meninggalkan bagian keputren. Wulansari 
maklum betapa besar bahayanya pelarian int. 
Kalau la sendiri yang melarikan diri, hal itu 
dianggapnya amat mudah. Akan tetapi kmi la 
harus melarikan seorang puteri yang tidaks 




jpaadai bergerak cepai t seperti dirinyj, dan ia 
haras melindungi sang puteri, maka pelarian 
itu harus dilakukan dengan amat berhati-hati. . 

Baru tiba di pintu pari bagian puteri, dua 
orang pengawal istana sudah memalangkan 
tombak menghadang mereka» Akan tctapi, dua 
orang ptngawal itu terkejut dan heran ketika 
melihat bahwa dua orang yang mereka hadang 
itu adalab kepala pengawal atau komandan 
mereka sendiri, yaitu Wulansari! Dan yang se- 
orang lagi adalah Puteri Gayatri, puteri Singo- 
sari yang menjadi tawanan di istana. 

”Ah, kiranya paduka!” kata seorang di 
antara dua penjaga itu sambil mengerutkan 
alisnya. "Kenapa paduka bersama gusti puteri 
ini dan hendak dibawa ke manakah ia V' 

Wulansari meneerutkan alisnya dan me- 
mandang marah. M Berani kalian menyelidiki 
dan menghaiangi aku? Aku melaksanakan tu- 
gas rahasia dari Snbaginda! Kalian tidak per- 
lu ribut dan tidak boleh tahu! Lakukan saja 
penjagaan baib - baik sebelum aku puiang. 
Mengerti?” 

Dibentak seperti ltu, kedua orang penjaga 
ini menjadi terkejut dan nyali mercka mcngun- 
cup. ”Kami siapl” mereka menjawab dengan 
sigap. 

Wulansari tersenyum dan menggandeng ta- 
ngan Puteri Gayatri, diajaknya terus menyu- 


sbp-nyusup ke uar dari dalam ngkungan tsU- 
na. Sementara itu Sang Prabu Jayakatwang me- 
rasa yakin bahwa malam itu dia akan berhasil 
menguasai diri Puteri Gayatri yang selama be- 
berapa malam ini menjadi kembang impian 
dalam tidurnya. Dia bersuka ria di ruangan 
dalam, dthibur oleh para selir dan dayang, 
makan dan minum sambil mendengarkan me- 
reka bertembang, melihat mereka menari, 
Akhirnya, setelah kenyang, dalam keadaan se- 
tengah mabok diapun melangkah menuju ke 
kamar Puteri Gayatri. Biasanya, kalau dia me- 
nentukan pilihannya di antara para selir atau 
dayang untuk meneraaninya pada malam ter- 
tentu, dia hanya menanti di dalam kamarnya 
dan wanita yang dipihhnya ltulah yang datang 
ke kamarnya, Akan tetapi sekali ini dia tidab 
tega membiarkan Puteri Gayatri menderita 
malu, harus dilihat para selir dan dayang ke- 
tika memasuki kamarnya, Selain itu, diapun 
merasa agak sungkan dan malu kepada per- 
maisuri dan para selir, karena bagaimanapun 
juga, Puteri Giyatri adalah adik dari seorang 
mantunya! 

Dengan langkah gontai dan mulut tersenyum 
Sang Prabu Jayakatwang melangkah menuju 
ke kamar Puten Gayatri. Kadang - kadang dia 
menjilat bibir sendiri seperti seorang kehaus- 
an membayangkan mmuman segar, dan dia me- 
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rasa seperti seekor kumbang yang terbang 
menujd ke sekuntum bunga yang sedang me- 
kar mengharum, pehuh dengan madu yang se- 
bentar lagi akan dih sapnya! 

Setibanya di depan pintu kamar Puteri Ga- 
ynjri, pria yang sudah dibuai nafsu berahmya 
sendiri itu menanti sambil mengetuk pintu, 
jantungnya berdebar tegang. 

”Tok-tok-tokl Dyah Gayatri, bukalah daun 
pintu kamarrau, Aku datang menjengukmu, 
sayang.. 

Akan tetapi, beberapa kali sudah dia me- 
ngetuk dau memanggtl, tidak ada jawaban dari 
daiam, apa iagi dibukakan pintunya. Dia mu— 
lai tidak sabar. Dengan mcngetuk pintu dan 
memanrgil, dia sudah merendahkan martabat— 
nya sebagai seorang raja besar yang biasanya 
meugeluarkan penntah satu. kali dtn sel lu 
ditaati orang. Maka, diapun lalu mendorong 
daun pintu itu. Ternyata mudah sekali terbuka. 

«Giyatri.!” Dia berseru memanggil dan 

jantung berdebar sambil melangkah masuk. 
Akan tctapi, dia segera terbelalak he an. 
Kamar itu kosong! Tidak nampak perawan 
manis yang dirindukannya Dia merasa sepe ti 
seekor kucing memandangi sangkar burung 
yang kosong. Burungoya 1 eiah terbaug p rgi ! 

Sang Prabu Jayakatwang merasa adanya se- 
suatu yang janggal. Dia la u berteriak me- 

??, 


manggil, ulansarl. !!* Ĕerulang kali dia 

berteriak memanggil, akan tetapi gadis perkasa 
yang menjadi pengawal pribadmya dan yang 
pada akhir-akhir ini ditugaskan menjaga dan 
menemani Gayatri tidak menjawab, juga tidab 
muncul. Akibat teriakan-tenakannya, yang ber- 
unculan adalah para perajurii pengawa!, 
penjaga, para selir dan para dayang. Tidak 
nampak di antara mereka ltu Gayatri maupun 
Wulansari ! 

"Kalian cari sampai dapat Gayatri dan Wu- 
lansan! Hayo cepat! Cari mereka sampai da- 
pat!” Sang Prabu Jayakatwang berseru marah 
dan dengan bersungut - sungut diapun kembali 
ke kamarnya sendiri. 

Laporan para dayacg dan selir membuat 
dia semakin marah lernyata dua orang wanita 
itu benar bcnar lenyap dari istana bagian pu- 
eri. Bahkao ket’ka para pengawal melapor, 
dia mendtngar bahwa mereka berdua i(u tidak 
terdapat pula di bdgian lain dari lstana. Me- 
reka telah lolos dari istana ! 

Panggil kepala pengawal ist&na yang di 
uar I 1 eriak Sang Prabu Jayakatwang. Ketika 
perwtra yang masih kumal karena baru bangun 
tidur ltu datang, Sribaginda meinerintahkan 
untuk mengerahkan seluruh pasukan dan me- 
lakukan pengejaran terhadap dua oiang wanita 
yang loios dari istana itu Namun, tentu saja 
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mereka itu gagal. Wulansari terlampau cerdik 
dan pandai bagi mereka. Seiagi semua orang 
mencari cari dengan biugung. Wulansan telah 
membawa Puteri Gayatri keluar dari tembok 
kota raja dan menggendong sang puteri ber- 
ari cepat naik turun bukit menuju ke selatan. 

• 

• * 

Biarpun hatinya masih merasa kecewa dan 
juga marah karena lolosnya Gayatri dan Wu- 
lansari dari dalam istana, namun wajah Sang 
Prabu Jayakatwang tidak memperlihatkan sesu- 
atu ketika dia berada di antara para senopati 
dan menteiinya, karena mereka semua sedang 
merayakan pesta Galungan. Dan tepat ketika 
Kerajaan Daha sedang merayakan pesta Ga- 
lungan inilah, utusan Raden Wijaya datang 
menghadap untuk membentakan tentang ke- 
datangan Raden Wijaya dari Sumenep. Sang** 
Prabu Jayakatwang mengutus dua orang seno- 
patinya menyambut dan tak lama kemudian, 
muncullah Raden Wi jaya dengan sikapnya yang 
anggun dan tenang, disambut sendiri dengan 
rangkulan oleh Sang Prabu Jayakatwang! 

Sama sekali Raden Wijaya tidak tabu bahwa 
tunangannya, Dyah Gayatri, baru tiga hari yang 
lalu, lolos dari istana yang berarti juga lolos 
dari cengkeraman Sang Prabu Jayakatwang yacg 
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hendak memaksanya menyerahkan diri dan 
menjadi selirnya ! 

Sang Prabu Jayakatwang sendiri juga ber- 
main sandiwara. Ada suatu hal yang amat mem- 
bingungkan hatinya. Bukan karena larinya Ga- 
yatri, gadis yang dirindukan, karena dia akan 
mampu memperoleh puluhan, bahkan ratusan 
orang gadis lain sebagai pengganti Gayatri, 
juga bukan karena kepergian Wulansari karena 
dia masih mempunyai banyak jagoan yang da- 
pat melmdungi dirinya. Akan tetapi yang mem- 
buat dia merasa bmgung dan berduka sekali 
adalah hilangnya tombak pusaka Ki Ageng 
Tejanirmala! Tombak pusaka itu yang diang- 
gap sebagai pusaka yang mendatangkan wahyu 
kerajaan, bahkan dia tadinya merasa yakin 
babwa akibat adanya tombak pusaka itu di ta- 
ngannya, maka Daha berhasil menghancurkan 
Singosari! Dan kini tombak itu hilang! Dia 
merasa yakin bahwa tentu Wulansari yang men- 
curinya. Hanya dia dan Wulansari yang menge- 
tahui di mana disimpannya tombak pusaka itu. 
Permaisuri dan para selirnyapun tidak ada yang 
mengetahui. Dan diapun tahu babwa pusaka 
itu memang tadinya didapatkan oleh Wulansari, 
yang kemudian diberikan kepada Ki Cucut 
Kalasekti yang menyerahkan pusaka itu kepa- 
danya. Siapa lagi kalau bukan Wulansari, si 
pengkhianat itu yang mencurinya? Namun le- 
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nyapnya pusaka itu disimpan dan dirahasiakan 
s«ndiri. Tidak baik kalau sampai ketahuan para 
ponggawa dan senopati, karena hal ltu dapat 
menjatuhkan semangat merekal 

Namun, malam kemarin diam-diam dia me- 
ngirim utusan kepada Ki Cucut Kalasekti atau 
y^ng kini telah menjadi seorang adipati di 
Bendowinangun bernama Adipati Satyanegara. 
Kakek yang memiliki kesaktian seperti iblis 
itu menghadap dan diajak bicara empat mata 
oleh Sang Prabu Jayakatwang, 'dan kepada ka- 
kek imlah Sribaginda bereerita bahwa Wulan- 
sari telah lolos dari istana dan membawa lad 
Ki Ageng Tejanirmaia! Sribaginda menugas- 
kan Adipati Satyanegara untuk mencart dan 
merampas kembali pusaka itu, dan dia diper- 
bolehkan memilih pembantu di antara para 
senopati di Daha. Tentu saja Sribaginda men- 
janjikan hadiah yang amat besar kalau berha- 
sil, dan ancaman hukuman kalau tidak ber- 
hasil. 

"Ingat, yang memasukkan Wulansan ke- 
istana adalah andika, pamanl” demikian an- 
caman Sribaginda kepada Adipati Satyanegara. 

Raden Wijaya dan para pengikutnya men- 
jadi pusat perhatian para senopati dan pong- 
gawa Daha ketika mereka memasuki temp3t 
pesta Galungan yang diadakan di alun - alun 
depan istana itu. Sang Prabu Jayakatwang yang 
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menyarabut pangeran muda itu dengan rang- 
kulan, lalu mengajaknya duduk di tempat 
yang pahng terhormat, yaitu di samping tem- 
pat duduk sang raja. Hidangan berlimpah- 
ruah dan serba mewah. Akan tetapi, Raden 
Wi aya hanya melihat saja dan hanya kalau 
ditawari oleh Sribaginda, dia mau mengambil 
makanan yang serba sedikit. Pemuda ini keti- 
ka memnggalkan Sumenep, bersumpah bahwa 
dia akan berprihatin, tidak mau makan enak 
dan minum tuak sebelum cita citanya bertemu 
kembali dengan Dyah Gayatri tercapai. Dan 
dia tidak melihat tunangannya itu di antara 
para puteri dan selir Sribaginda! 

Hati Raden Wijaya mulai terasa gelisah. 
Ke mana perginya Dyah Gayatri, pikirnya. Ja- 
ngan-jangan ia telah menjadi korban perang? 

Sudab. sudah tewas? Hatinya semakin ge- 

lisah. 

Pesta Galungan itu ramai sekali dan seperti 
biasa, diadakan puia perlumbaan dan ketang- 
kasan bermacam - macam. Diadakan pula adu 
kesaktian yang disaksikan oleh Sang Prabu 
Jayakatwang sendiri. Di antara para jagoan 
yang memasuki medan laga, nampak seorang 
laki-laki berkulit kasar seperti kulit buaya, 
wajahnya persegi empat dengan sepasang mata 
besar melotot, yang memihki kemampuan jauh 
meiebihi para lawannya. Satu demi satu la- 
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Sang Prabu Jayakatwang yang menyambut pange- 
ran muda itu dengan rangkulan , lalu mengajaknya 
duduk di tempat yang paling terhormat, yaitu di 
samping tempat duduk sang raja . 
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wannya dilemparkan keluar panggung dan ke- 
hebatannya im disajnbut sorak sorai tepuk dan 
tangan para penonton, sedangkan para penabuh 
gamelan juga memukul gamelan mereka de- 
ngan gencar hingga sunsana menjadi meriah 
dan ramai sekali. Sang Prabu Jayakatwang dan 
para ponggawanya tertawa - tawa gembira dan 
mereka merasa bangga dan kagum akan ke- 
hebatan jagoan yang bernama Klabang Gu- 
nung ltu. 

Klabang Gunung adalah seorang yang kasar. 
Mehbat'betapa semua orang memujinya, bah- 
kan rajanya juga mengaguminya, timbul ke- 
congkakannya. Dia tahu pula bahwa di tempat itu 
terdapat serombongan tamu dan Sineosari ! Dm 
karena baru saja Singosari jatuh dan dikalah- 
kan oieh Daha, maka diapun memandang ren- 
dah dan dalam kesempatan itu dia ingin me- 
ninggikan Daha dan meremehkan Singosari, 
agar rcakin menyenangkan hati Sang Prabu Ja- 
yakatwang dan para senopatinya Setelah tidak 
ada seorangpun lawan tersisa di atas paoggung, 
diapun mengangkat tangan memberi isarat ke- 
pada para penabuh gamelan untuk meoghenti- 
kan tabuhan ltu agar suasara menjadi hening 
karena dia hendak bicara. Gamelan berhenti 
dan kini Klabang Gunun 4 » memberi hormat sem- 
bah ke arah Sang Prabu Jayakatwang, lalu dia 
bangkit lagi memandang ke arah para tamu dari 
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Sinpocari vanje duduk berkelompok sebe 1 a 
kiri panggung, 

"Saudara- saudara sekalian Andika sekalian 
mengetahui belaka bahwa di Daha terdapat ba- 
nyak sekah orang - oracg gemblengan, sakw 
mandraguna dan digdaya. Saya hanyalah seorang 
di ansara mereka dan agaknya paira saudara 
yan^ memihki kesaktian, merasa snngnan ontuk 
menandingi saya daiam lomba kedigdayaan im. 
Dahulu, yami menandingi saya sdala* jag a«- 
iaeoan dars Sioaosari, akan t^tapi saya _i ate 
pernah ka»ah oieh mereka ! Sayang sekal», se- 
karacg Singosari teSah kehabisan jago. ka ao 
sa ia di sim tcrdapat orang Singosan yang dig- 
daya dan jantan, alangkab senangnya kalau sa- 
ya dapat beTtandmg dengan dsa!” 

Jelas bahwa ucapannya itu merupakan tan 
tamian oagi orana-orang Singosari. Fara seno- 
pan pengikut R dea Wijaya. adalah orang- 
orang yang gagaJh perkasa, Mendeagar buataa 
Klabang Gunung ni), tentu saja wajab mei 
men?adi merah. Terutama sekaii Ki Lem&u So- 
ra ang berwatak keras dan pemberant. Dia 
meiotot, kemudian dia menoleh ke aiah R eo 
Wijaya yang duduk di dekat Sang rabu Jaya— 
katwang Raden Wsjaya sendiripun marah roen- 
dengar kesombangan Klabang Gnnung, aian 
tctapt diapun bcrhaii hati dan wdak meoibiar- 
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kan perasaannya terpancing tantangan dan 
menjadi marah» Kalau saja senopati lain yang 
melontarkan pandang mata kcpadanya seperti 
yang dilakukan Lembu Sora, centu dia akan 
menggeleng kepala karena dia tidak ingin 
membik n ribut, juga tidak iogrn melihat se- 
oraog pengikutnya dilerapar keluar geianggang 
oleh Klabang Gunung yang sombong itu. Akan 
tetapi ketika dia melihat Lembu Sora menoleb 
dan memandang kepadanya, Raden Wijaya 
segera mengangguk Iirih Dia cukup mengena 
senopatinya' yang seorang ini. Selain sakti 
mandraguna dan digdaya, juga Lembu Sora 
bukan seorang yang hanya mengandalkan ke- 
beranian dan kedigdayaan saja. Dia seorang 
yaog panjang akal dan waspada, tidak sembrono, 
maka kalau Lembu Sora yang maju, Raden 
Wijaya percaya sepenuhnya bahwa persgikutnya 
jni pasti sudah memiliki perhitungan dan ti- 
dak mau sembarangan membikin ribut pesta 
Galungan Kerajaan Daha itu. Maka diapcn 
cepat mengbaturkan senobah kepada Sang Prabu 
Jayakatwang sambil berkata deDgan sikap hor- 
mat. 

”Harap paduka suka memaafkan kalau hamba 
menyuruh seorang pengikut hamba turut me- 
ramaikan pesta mi, Kanjeng Paman Prabu. 
Kalau paduka memperkenankan, hamba ingm 
mengajukan seorang ksatna pengikut hamba 
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untulc menandingi Klabang Gunung agar suasana 
pesta bertambah meriah. 

Sang Prabu Jayakatwang yang sudah terlalu 
banyak minuta arak ltu tertawa. Ha-ba-ha, 
tidak ada orang vang mampu menandingi ke- 
kuatan Klabang Gunune. Akan tetapi k au 
andika hendak mengajukan seorang jagoan, si- 
Jakan. B ar suasana pesta bertambah meng- 
gen4>irakan !” 

Raden Wijaya memberi isarat kepada Lem- 
bu Sora ur.tuk maju. Pria yang bertubuh tegap 
dan bersikap tenang ini !a!u bangkit dari tem- 
pat duduknya, la!u dia meJoncat ke atas pang- 
gung. Melihat bahwa yang meloncat ke atas 
panggung adaiah seorang dari Singosari, seorang 
di antara para pengikut Raden Wijaya, suasana 
men adt tegang dan tiba tiba saja semua suara 
terhmti sehmgga keada&n amat hening. Lem- 
bu Soia lalu berlutut rrtenyembah ke arah tem- 
pat duduk Sang Prabu Jayakatwang dan Raden 
Wijaya sehingga dia yang menyembab ke airah 
Raden Wijaya itu nampaknya sepettt juga me- 
nyrmbah ke arah Raja Daha. 

"Hamba mohon diben ijin urtulc menan- 
dingi kedigdayaan Klabang Gunung.” kata Ki 
Lembu Sora. 

Tentu saja ucapan dan sembabnya itu di- 
tujukan kepada Raden Wijaya, dan pangeran 
mt mengacgguk tanpa menjawab. Akan tetapi» 
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Sang Prabu Jayakatwang menjawab dengam 
lantang. M Baiklah, engkau boleh maju» 
menandingi Klabang Gunung. Jangan khawatir, 
kalau andika menang, akan kami beri hadiah,. 
kalau kalah, akan kami beri bobok param untuk 
mengurangs rasa nyeri.** Ucapan Snbaginda ini» 
disambut dengan tawa oleh para senopati Daha 
yang mengenal siapa pria yang hendak menan — 
dingi Klabang Gunung ttu, 

Sementara ltu, karena pertunjukan diada- 
kan di alun - alun, maka rakyat jelata banyak 
yang menonton, walaupun dari jarak yang sudah 
dibatasi. Gelanggang adu kedigdayaan ltu berada 
di atas panggung, maka cukup jelas dapat 
ditonton oleh rakyat yang berada di luar batas. 

Lembu Sora kembaii menyembab, lalu bang 
kit berdin dan mengbampiri Klabang Gunung 
yang memandang kepadanya sambil menyeri- 
ngai sombong. Kmi mereka salmg berhadapan. 
Biarpun Lembu Sora termasuk seorang laki-Jaki 
yang bertubuh tegap dan berotot, namun sete- 
!ah berhadapan dengan Klabang Gunung, dia 
nampak kecil. Klabang Gunung mirip raksasa,. 
apa lagi karena tubuh atasnya yang telanjang 
itu memperlihatkan kulit yang keras dan ka- 
sar seperti bersisik, Tadi Lembu Sora sudah 
melihat betapa semua pukulan dan tendangan 
para lawan Klabang Gunung, sedikitpun tidak 
pernah mampu melukai kulit yang keras itu- 
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Dan tadi dia sudah melibat betapa besarnya 
ienaga tubuh raksasa mi yang mampu melem- 
par-1 emparkan para lawan satu demi satu ke- 
luar panggung. 

Klabang Gunung menyambut Lembu Sora 
dengan mulut tersenyum lebar, menyeringai 
sombong. Dia tidak mengenal Lembu Sora, 
maka diapun dapat menduga bahwa tentu orang 
ini merupakan seorang di antara para tamu 
dari Singosari. 

**Apakah andika seorang dari Singosari?” 
tanyanya langsung saja, Memang watak Kla- 
bang Gunung ini kasar dan tidak pernah mem- 
perdulikan tata sopan santun. Apa lagi dia 
memang amat menyombongkan kedigdayaan 
dirmya. ”Siapa nama andika?’ 

”Aku memang dari Singosari, namaku Lem- 
"bu Sora." jawab Ki Lembu Sora dengan te- 
nang. 

”Aha! Bukankah Lembu Sora itu seorang 
senopati Singosari? Bagus, masih ada senopati 
Singosan tercecer ? Lembu Sora, andika se- 
orang tamu, maka harus disambut secara isti- 
mewa pula. Kalau tadi* para lawanku banya 
kulemparkan ke bawah panggung, untuk andika 
akan kupatah-patahkan kedua kaki dan lengan- 
mu, baru kulempar ke bawah panggung!’ 

Gamelan sudah dipukul gencar sehmgga 
ucapan Klabang Gunung ltu hanya dapat ter- 


dengar oleh Lembu Sora saja. Lembu Sora ter- 
senyum, tidak mau dipancing kemarahannya 
oleh kata - kata yang merendahkan itu, laln 
menjawab tenang. 

"Klabang Gunung, coba hendak kulihat apa- 
kah andika mampu membuktikan omonganmu 
itu, ataukah andika hanya tukang membual 
belaka/ 

”Jaga seranganku!” bentak Klabang Gunung 
dan dia sudah mengambil sikap atau kuda-kuda 
yang dinamak&n ”Biruang Mengamuk \ Dia 
berdiri dengan kedua kaki terpentang, kedua 
lengan dikembangkan ke atas dan kedua tangan- 
nya membentuk cakar, siap untuk menerkam. 
Matanya melotot merah, mulutnya menyeringai 
dan napasnya mendengus-dengus seperti seekor 
kuda. Baru sikapnya saja sudah dapat membuat 
lawan menjadi gentar. Namun Lembu Sora ber- 
sikap tenang saja. Dia berdiri dengan kaki 
kanan di depan kaki kiri di belakang, lutut. 
agak ditekuk, tangan kanan menempel di ping- 
gang kanan dengan jari terbuka dan telapak 
-tangan telentang, sedangkan tangan kiri berada 
di depan, menempel di dada dengan jari-jari 
tangan lurus ke atas, sepasang matanya tajam 
menatap lawan, penuh kewaspadaan, 

”Grrrrr.!” Dari mulut Klabang Gunung 

keluar gerengan seperti seekor binatang buas 
dan diapun sudah menubruk ke depan, kedua 



■'tangannya menerkam dari atas untuk menceng- 
keram kepala dan pundak lawan. Gerakannya 
itu selain amat kuat, juga cepat bukan main. 
Namun, Lembu Sora leblh cepat lagi mengelak 
sehingga terkaman itu hanya mengenai tempat 
kosong saja. Lembu Sora tidak segera membalas, 
hanya tenang menanti sanjpai iawan membalik 
dan kini tangan kanan raksasa itu menyambar 
dart atas samping mengarah kepalanya, sedang- 
kan tangan kirinya, pada detik berikutnya, me- 
nyambar dari bawah seolah-olah kedua tangan 
ltu hendak menggencet dari atas bawah. Se- 
rangan ini berbahaya bukan main. Namun, Lembu 
Sora kembah memperhhatkan kelincahan ge- 
rakan tubuhnya dan dia sudah menghindarkan 
diri dengan melangkah mundur sehingga kedua 
tangan yang menyerang itu kembali mengenai 
tempat kosong. 

”Tarrr!” Kedua telapak tangan Klabang 
Gunung bertemu di udara dan mengeluarkan 
suara seperti ledakan, Diam-diam Lembu Sora 
terkejut, Tab disangkanya sedemikian hebatnya 
tenaga lawan itu, 

”Heinitttt.!* Kembali Klabang Gunung 

menyerang, kini tangan kirinya menampar ke 
arah pehpis kanan Lembu Sora, dan tangan 
kanannya yang dikepal, menyusul dengan ton- 
jokan maut ke arah dada. 


”Wut. wuuuttt!” dan serangan kedua 

tangan itu menyambar. 

'Wirrr.. luput lagi, Klabang Gunungl” 

Lembu Sora mempermainkan lawan dengan 
kehncahannya mengelak. 

**Pengecut, jangan lari. Kalau memang jan- 
tan, terimalah seranganku!’* bentak Klabang 
Gunung yang semakin penasaran dan marah 
karena berulang kaii serangannya hanya me- 
ngenai angin kosong belaka. Dia lalu tiba-tiba 
melakukan tendangan. Kaki kanan yang pan- 
jang dan berat itu menyambar ke arah dada 
lawan. 

"Ambrol dadamu!” bentaknya. Kembali 
Lembu Sora mengelak dengan cekatan. 

”Lu*put, Klabang Gunung!” 

"Pengecut, balaslah menyerang, jangan lari 
saja!” Klabang Gunung membentak Lawannya 
terlalu cekatan, dan dia merasa seperti ber- 
tanding melawan seekor burung walet saja, 
sukar sekali serangannya mengenai sasaran. 

Baik, kau terima seranganku mi!” 

Lembu Sora kini menghantamkan kepalan 
kanannya arah dada lawan, Klabang Gunung 
maklum bahwa lawannya ini bukan orang le- 
mah, maka diapun mempergunakan tangan ka- 
nan yang berjari panjang dan besar itu untuk 
menangkis dari tengah, langsung tangannya di 
outar dan dia berhasil menangkap pergelangan 
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tangan Lembu Sora Senopati Singosari in 
terkejut. Tak disangkanya bahfwa si raksasa 
Daha ini memilikl banyak mhcam ilmu, di 
antaranya ilmu tangkapan secepat itu. Begitu 
pergelangan tangannya ditangkap, Lembu Sora 
mengeluarkan teriakan nyaring, menarik ta- 
ngan yang dicengkeram lawan, Klabang Gu- 
nung mengerahkan tenaga mempertahankan 
dan pada saat tubuhnya condong ke depan itu. 
Lembu Sora tiba-tiba menarik lengan kanan 
yang pergelangannya dicengkeram, kakinya 
maju ke depan dan tubuhnya condong ke de- 
pan dengan siku kanan menghantam ke arah 
dada lawan. 

Dukkk!” Siku kanan Lembu Sora dengan 
kerasnya menghantam dada Klabang Gunung*. 
dan pada saat itu, Lembu Sora merenggut le- 
ngannya yang dicengkeram itu lepas melalui 
ibu jari dan telunjuk tangan yang mencengke— 
ram. Lengannya terlepas dan hebatnya, Kla- 
bang Gunung yang terkena hantaman siku pada 
dadanya tadi hanya mundur dua langkah saja, 
Ternyata tubuhnya memang kebal sehingga 
hantamaty siku yang keras tadi tidak membu- 
atnya merasa nyeri. Hanya membuat dia marah 
bukan main dan sambil mengeluarkan gerengan 
seperti srigala, diapun menerjang ke depan, 
Kini, kedua tangannya yang dikepal mela- 
kukan pukulan bertubi - tubi, dari depan, atar 
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Kini kedua tangannya yang dikepal melakukan 
pukulan bertubi - tubi dari depan atas dan bawah . 
JNamun, Lembu Sora juga mengelak dan menangkis 
sehingga semua pukulan lawan dapat dihindarkna % 
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dan bawab. Namun, Lembu Sora juga mengeJak 
dan menangkis sehingga semua pukulan lawan 
dapat dihindarkan. Bahkan diapun raulai mem- 
bajas dengan tamparan dan pukulan yang jugar 
dapat ditangkis dengan baik oleh Klabang 
Gunung. Pertandingan itu semakin lama men- 
jadi semakin seru. Puku! memukul, tendang 
menendang, tampar menampar, kadang kadang 
mereka mengadu tenaga dengan kedua tangan 
saling tangkap, beradu dada, mengerahkan 
tenaga sehingga panggung ltu kadang- kadang 
tergetar hebat. 

Penonton bersorak sorai. Belum pernah 
mereka menyaksikan pertarungan sehebat itu£ 
Lembu Sora juga merasa penasaran sekali. 
Lawannya ternyata lebih digdaya dan pada 
yang dia bayangkan. Ketika lawan memukul 
dan diamengelak kekiri, lalu melihat kesem- 
patan baik selagi tubuh lawan condong mem- 
bungkuk, diapun cepat menginm tendangao 
dengan kaki kanan secepat kilat ke arah dada 
lawan. 

"Wuuuuttt.!” Tendangan dahsyat itu 

menyambar. Akan tetapi ternyata Klabang 
Gunung bukan seorang yang bodoh. Dia cepat 
menarik tubuhnya ke belakang dan begitu kakl 
lawao menyambar, tangan kirmya sudah ber— 
hasil menangkap beiakang kaki dekat tumit 
dan dengan pengerahan tenaga, dia mendo— 
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rong kaki itu ke atas dan membuat gerakan 
tenaga melemparl- Tanpa dapat dihindarkan 
lagi, lubuh Lembu Sora terlempar ke atas ka- 
rena tenaga tendangannya tadi ditambah tenaga 
dorongan Klabang Gunung. Akan tetapi, dia 
mengerahkan tenaga dan keseimbangan tubuh- 
nya, dapat berjungkir balik beberapa kali di 
udara sehingga dsa dapat turun lagi ke atas 
panggung dengan baik I Penonton menyambut 
dengan tepuk dan sorak isntub keduanya. Me- 
reka salmg serang lagi dan Lembu Sora tidab 
roau kalah Ketika dia mehhat kesempatan 
selagi lawannya menendang, diapun mengelak 
dan cepat dia menangkap tumit kaki kiri lawan 
yang menendangnya itu dan diapun meminjam 
tenaga tendangan ditambah tenaganya sendiri 
untuk mendorong. Akan tetapi tidak seperti 
Kiabang Gunung tadi yang mendorong ke atas 
sehingga tubuhnya terlempar ke atas, kim 
Lembo*-Sora mendorong ke depan sehingga 
tubuh lawan yang tinggi besar itu melayang 
ke belakang! Tanpa dapat dibindarkan lagi, 
tubuhnya keluar dari panggung dan jatuh ber- 
debak ke atas tanah d; bawah panggung! 

Akan tetapi dia tidak mengaku kalah! Me- 
mang sedikitpun d a t dak terluka, dan begitu 
terjatuh, dia sudah meloncat lagi ke atas pang- 
gung dan menghantamkan kepalan tangan ka- 
nanya ke arah dada Lembu Sora. Lembu Sora 
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mengukur kekuatan itu, dan dia menerima pu- 
kulan pada dadanya itu sambil mengerahkan 
tenaga dalam yang membuat dadanya kebal. 

^"Bukkk!” Kepalae itu mengenai dada, dan 
membalik seolah-olah memukul sebuah benda 
dari karet yang keras saja! 

Klabang Gunung menjadi penasaran. ”Babo- 
bobo, andika pamer kekebalan? Hayo boleh 
andika puku! tubuhku, kita mengadu kekebalan, 
siapa lebih kuatl” bentaknya sambil membu- 
sungkan perut dan dadanya yang amat kokoh. 

Lembu Sora mengerahkan tenaganya dan me- 
mukul ke arah dada! Lawannya tidak mengelak. 

Desss.! Va Pukulannya juga membahk. 

Tepuk tangan dan sorak sorai mengiringi 
kedua orang jagoan yang saling pukul dan 
memperlihalkan kekebalan mereka itu. Dalam 
hal kekebalan, keduanya memang setanding. 
Akan tetapi, Klabang Gunung berlaku curang 
dan dalam gilirannya, dia roemukul ke arah 
muka! Lembu Sora kembali mengelak dan 
membalas dengan tusukan jari- jari tangan yang 
diluruskan ke arah leher lawan yang juga di- 
tangkis oleh Klabang Gunung. Mereka sudah 
berkelahi lagi, salmg serang dan karena mereka 
mengarahkan seiangan pada daerah atau ba- 
gian ti.buh yang lemah dan berbahaya, kedua- 
nya tidak berani mengandalkan kekebalan un- 
tuk melindungi bagian yang diseraog. 
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Para penonton menjadi semaktn gembira 
dan banyab terjadi pcrtaruhan di antara me- 
reka, seperti orang-orang menonton adu ayam 
saja. Para puteri yang juga berada dt situ, 
banyak yang sudah menutupi muka karena me- 
rasa tegang dan ngeri. Raden Wijaya tenang 
saja karena dia percaya sepenuhnya kepada 
Lembu Sora. Sementara itu. Sang Prabu Jaya- 
katwang juga menjadi gembira bukan main 
menyaksikan dua jagoan yang setanding itu. 

*’Hebat jagomu, anak - mas Wtjaya. Kalau 
jagomu menang, kami akan menghadiaht dia 
dan juga andtka berhak mendapatkan hadiah. 
Akan tetapi, belum tentu dia akan menang, 
heh heh !” 

**Saya merasa yakm bahwa Paman Lembu 
Sora akan mampu mengalahkan Klabang Gu- 
nung, Kanjeng Paman Prabu.” jawab Raden 
Wijaya dengan sikap tenang dan suara penuh 
keyakiOan. 

Agaknya memang Lembu Sora kalah tenaga 
sedikit dibandingkan musuhnya. Beberapa kali 
nampak dia terhuyungdan harupir terpelanting 
kalau mereka mengadu tenaga dan Klabang 
Gunung sudah mentertawakannya karena rak- 
sasa ini yakin bahwa akhtrnya dia yang akan 
keluar sebagai pemenang. 

Pada suatu saat, keduanya saling berpegang 
lengan. Keringat sudah membuat seluruh tubuh 
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tnereka basah dan lie n, pemapasan rnereka 
sudah agak terengah dan keduanya sudah lelah 
sekali. Tiba tiba Rlabang Gunung membuat ge- 
rakan menyehnap dari bawah lengan lawan 
dan tahu - tahu dia sudah tiba di belakang tu- 
buh Lembu Sora dan kedua lengannya yang 
panjang dan besar itu menyusup ke bawah ke- 
dua lengan lawaa, lalu jari jari tangannya sa- 
ling bertemu di tengkuk Lembu Sora. Dia su- 
dah berhasil memitmg lawan dengan kunci 
puingao yang amat kuat! Sepuluh jari dari ke- 
dua tangan ltu sudah suling melekat di be!a- 
kang tengkuk Lembu Sora dan agabnya sudah 
tidak ada jalan bagi Lembu Sora untuk mele- 
paskan diri dari kuncian yang amat kuat ini. 

’Ha ha-ha, engkau berlututlah dan menya- 
takan diri kalah! Kalau tidak, akan kupatah- 
kan tulang punggungmu !’* kata Klabang Gunung. 
Gamelan dipukul bertalu-talu dan mereka yang 
berpihak kepada Lembu Sora dalam taruban 
sudah merasa csmas. Bahkan Raden Wiiaya 
sendtn memandang tajam, dan para pengikut- 
nya sudah nampak gelisah pula. 

Lemba Sora juga terkejut. Tak disangka- 
nya bahwa lawannya momiliki llmu gulat yang 
membuat tubuhnya licin bagaikan belut dan tadi 
diapun terkecoh sehingga law3n kini dapat me- 
nguasainya dengan kunci piungan yang demi- 
kian kuat. Namun, Lembu Sora adalah seorang 
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senooati yang sudah banyak pengalaman dan 
diapun seorang ydng tabah dan tenang, taki 
pernah kehilangan akal. 

Jari-jari taDgan lawan yang besar itu mene- 
kan tengkuknya dengan amat kuat, membuat 
tubuhnya membungkuk dan agaknya dsa sudah 
tidak berdaya lagi. Dia semakin membungkuk- 
kan tubuhnya, membuat perhitungan dengan 
sikap tenang, Perhitungannya harus tepat, kalau 
tidak, dia gagal dan akan kalah, bukan saja 
dia yang akan mengalara! derita kesakitan dan 
malu, bahkan jucjungannya, Riden Wijaya, 
juga akan menderita malu dan terhina 

”H 3 ~ha ha, anak mas Wijaya, jagomu kini 
kalah I Lihat, dia sudah tidak mampu berkutik 
lagt.” Sang Piabu Jayakatwang berseru gembna 
sambil tertawa. 

”Harap paduka bersabar, Kanjeng Paman. 
Pertandmga^i itu saya kira belum berakhir.” 
kata Raden Wijaya, masih tenang karena dia 
mehhat sinar mata Lembu Sura mencorong pe- 
nuh ketajaman, tanda bahwa jagonya itu be- 
lum putus asa dan sedang mencari akal. 

"Kalau aku belum mengaku kalah, apa yang 
akan kaulakukan?” Lembu Sora bertanya, mem- 
buat napasnya terengah engah. Mendengar su- 
ara yang napasnya sudah memburu ltu, Kiabang 
Gunung tertawa. 

”Ha*ha-ha, punggungmu akan kuhabiskan! 
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Tulangnya akan kupatahkan, dan .* Tiba- 

tiba saja dia menghentikan kata-katanya kare- 
na pada saat itu, Lembu Sora menghantamkan 
kepalanya ke belakang. 

”Dessss !! !** Bagian belakang kepala Lem- 
bu Sora yang keras itu menghantam mulut dan 
hidung Kiabang Gunung, Serangan kepala ini de 
mikian tiba-tiba datangnya sehingga Klabang 
Gunung tidak sempat menghindar dan bukit hi- 
dungnya remuk, darah mengucur keluar, Pada 
saat itu, dengan perhitungan yang amat tepat, 
kedua tangan Lembu Sora sudah bergerak naik 
ke tengkuknya dan dia berhasil memegang ke- 
dua lbu jari lawan yang mengunci tengkuknya. 
Di lain saat, kaki kirinya menyepak ke be'a- 
kang seperti gerakan kaki kuda, dan tepat 
mengarah selakangan lawan. 

'Desss.! Aughhhhh... !” Hanya me- 

reka yang pernah ditendang atau disepak ang- 
gauta rahasianya di bawah pusar saja yang akan 
mampu membayangkan betapa nyeri rasanya 
ketika tumit kaki Lembu Soia memasuki se- 
langkangan dan menghantam alat kelamin !a- 
wan. Kiut-miut rasanya, nyeri menusuk-nusub 
ke jantung dan perut seketika mulas, mata ber- 
kunang. Pada saat itu, Lembu Sora menarik 
ibu jari kedua tangan lawan, mengerahkan 
seluruh tenaga menekuk kedua lbu jari ltu ke 
belakang. Pada saat itu, Klabang Gunung se- 
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dang mengalami siksaan yang amat hebat. Bu- 
kan saja bidungnya remuk berdarah, akan 
tetapi alat kelaminnya kena disepak tumit se- 
hingga tentu saja dia kurang dapat memusatkan 
tenaganya raelindungi kedua ibu jari yang di- 
tekuk ke belakang. 

'Krekk! Krekk!” Kedua ibu jari yang di- 
tekuk itu akhirnya patah, atau lebih tepat iagi, 
terlepas sambungan buku-buku jarmya dan rasa 
nyeri yang amat hebat menusuk sampai ke 
seluruh isi dada. Pada saat itu, kedua tangan 
Lembu Sora melepaskan ibu jari, mencengke- 
ram rambut kepala lawan dan tuhuhnya mem- 
buat gerakan membungkuk dengan tiba tiba, 
pmggulnya diangkat ke atas dan kedua ta- 
ngannya menarik rambut sekuatnya la!u mem- 
buat gerakan melempar. 

uuuuttttt..I’ Tak dapat dihindarkan 

lagj, tubuh tmggi besar yang sedang menderita 
seribu satu macam perasaan nyeri dan 
tidak mampu lagi mengerahkan tenaga itu, 
terlempar jauh ke !uar pangeung dan terban- 
ting keras ke atas tanah Di situ dia tidak 
mampu bangkit lagi, melainkan merintih dan 
mengaduh, kedua tangannya membuat gerakan- 
gerakan aneh, kadang kadang ke hidung, lalu 
ke bawah pusar, lalu ke ibu jari masing- 
masing, dan raksasa itu menangis saking nye- 
rinya 
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Suasana hening sejenak karena peristiwa itu 
sungguh di luar dugaan semua orang. Akan 
tetapi kemLdian mereka yang daiam taruhan 
berpshak kepada Lembu Sora, bersorak sorai. 

Sorakan itu terhenti ketika di atas pang- 
gung sudah muccul seorang senopatt yang wa- 
labnya bengis. Dia mengangkat tangan memberi 
isarat kepada mereka yane bersorak ajtar t e- 
nang Semua orang mengenal Senopali Segara 
Wmotan yang galak, maka kini tidak ada se- 
orangpun berani bersorak walaupun merela 
menang, apa lagi kini mereka teringat bahwa 
yang menang adalah orang Singosan. 

Senopati Daha itu memandang tajam ke- 
pada Lembu Sora, sinar matanya seperti hen- 
dak membakar D a marah bukan main karena 
KJabang Gunung adalah anak buahnya! Keka- 
lahan Klabang Gunung dirasakannya seperti 
menampar mukanya. Kalau Klabang Gunung 
kalah oleh seorang jagoan lam dari Daha, hal 
itu tentu saja tidak mengapa, Akan tetapi se- 
kah mi lain. Klabang Gunung dikalahkan oleh 
seorang jago dari Singosari yang dia tahu ada- 
lah seorang senopati Singosari, kerajaan yang 
telah kalah perang rreiawan Daha! 

’’Lembu Sora, aku tahu engkau seorc ng se- 
nopati Singosan ! idak mengherankan kaiau 
engkau mampu mengaiahkan K<abang Gunung 
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dengan akai curang! Hayo, cabutlah kerisma 
awanmu adalah aku!” berkatad emikian, Seno- 
pat‘ Segara Wirotan sudah mencabut sebataog 
kerisnya dan beid ri dengan sikap menantang 

Lembu Sora mengerutkan alisnya Semua 
orang tahu bahwa bukan dia yang tadi berbuat 
curang, melainkan Kiabang Gunung sendiri 
Kalau saja dia bukan pengikut Raden Wuaya 
yanji kini hendak menehambakan diri ke Daha 
tentu sudah disambutnya tantangan itu. Mamuu 
dia ratu-ragu dan bingung, tidak menjawab 
melainkan dia menoleb ke arah Raden Wi- 
jaya seperti hettdak minta keputusan darn jun- 
jungannya itu. 

Raden Wijaya mengenal watak Lembu Sora 
Kalau dibiarkan, tentu senopati stu akan sne- 
neiima tantangan siapapun juga dan kalau sam- 
pai terjadi keributan, berarti gagallab semus, 
usahanya untuk membangun ken bai Kerajaan 
S ngosari yang sudah runtuh dengan jalaim 
mengbambakan diri ke Kerajaan Daha. Maka 
diapun cepat bangkit, memberi hoimat kepad 
Sang Prabu Jayakatwang. "Hamba melerai per- 
tik aian itu !’ Tanpa menjawab, Raden W ijays 
sudah melangkah lalu meloncat naik ke atas 
punggung. 

"Kakang Lembu Sora, turunlah!*’ katany* 
halsjs. Lembu Sora menyembah, lalu 
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en. 3 ieh kepada Segara Winotan dia metoncat 
turua dari panggung, kembali ke tempat du- 
duknya semula, disambut dengan gembira oleli 
tnman-teniannya 

Sementara itu, ketika melihat bahwa yang 
tnenghadapinya adalah Raden Wijaya yang dia 
kenal sebagai seorang pangeran di Smgosari, 
Segara Winotan menjadi bmgung dan kikuk 
Akan tetapi, dia teringat bahwa bagaimanapun 
juga, pangeran di d<*pannya ml hanyalah se- 
orang pangeran dari kerajaan yang dikalahkan, 
maka dengan sikap hoimat pura - pura, yang 
menyembunyikan kecongkakannya, dia mem- 
iieri hormat lalu berkata 

Hamba mgin mengadu kepandaian mela- 
■wan Senopati Lembu Sora, mengapa paduka 
raelerai 0 Apakah paduka mgm maju sendlri 
untuk meoeoba kemampuan saya?” Senopati 
Uu tersenyum, senyura meogejek. 

’ Paman Segara Wmotan, kiranya andika ju- 
gi? mengetahui bahwa dua orang scnopati ha- 
sny salmg bertanding di dalam suatu peperang 
an Rakang Lembu Sora naik ke panggung ini 
"bukao sebagai seoopati, melainkan sebagai peng- 
tringku dan kini menjadi tamu di Daha, bukan 
rausuh. Ka au andika menantangnya, berarti 
aama dengan menantang akul' Berkata demikiao,. 
L’adeQ Wijaya memandane tajam dan sinar ma- 
tanya meneorong, membuat Segara Winotan 


» 


roeniadi geotar juga. Dia meu>aiungkan keras 
nya dan berkata sambil menunduk. 

”Hamba tidak-ingtn raelawan seorang baog 
sawan tinggi sepcrti paduka yang mtnjadi tamu 

junjungan hamba Ma«fkan homba....” 

Pada saat ltu, Sang Piabu Jayakaiwang sudan 
beiteriak, ”Sudah cukup! Tidak perlu ada per 
tandingan lagi. Ke sinilah, anak - mas Wijaya 
kita bercakap cakap. 

Raden Wijaya ineninggalkan pmggung dan 
menghaturkan sembah kepada Sang Prabu fa 
yakatwang, "Harap paduka suds rnengampum 
kakang Lembu Sora dan kami semua kaiau kami 
dianggap membikm ribut di sini 

Raja itu tertawa. ”Ah, sama >ekali tioak 
Kalian biihkan sudah «kut meramaikan suasaoa 
I embu Sora memang hebat, dan ternyata jago 
mu yang menang, anak mas Wijaya Katakan 
hadiah apa yang kauinginkao 

Entah apa yang menyebabkannya, pada saa 
itu Rdden Wijaya teringat kepada tuoangaunyn 
yang belum ditemukan, yaitu Sang Dyah Gayatri 
maka dengan penuh harap dia lalu mempergo- 
nakan kesempatan itu dengan jawaban yang 
halus, ”Kanjeng Paman Prabu, kalau sekiraoya, 
paduka menjiijinkan, hamba mohon agar diajeng 
Gayatri dapat diberikan kepada hamba. la ada 

lah tunangan hamba.. 

Mendengar disebutnya nama puteri mh se- 





isetiKa wajah Sribaginda menjadi keruh dan 
.alisnya b rkerut. Buu beberapa hari Gayatri 
ienyap bersama Wulansari dan hal itu masih 
membuat dia marah din penasaran, sekarang 
disebutnya nama ltu seperti mengingatkan dia 
kembdli bahwa bersama mereka b^rdua, loios 
pula toinbak pusaka Ki A^eng Teiamrmala. 
Karena batinya tidak senang, dengan alis masih 
berkerut diapun meniawab kaku. 

”Ah, kalau"yang itu tidak bisa ! Ji adalah 
seorang tawanan, dan belum waktunya dibebas- 
kan dari tawanan.* 

Raden Wijaya bungkam dan tidak beram 
agi mengulang nama itu Namun, maklum akan 
kedudukannya, dia tidak berani memperhhatkan 
penyesalan walaupun di sudut hatmyi, dia 
merasa gebsah sekali. Melihat sikap Smg Pra- 
bu Jayakatwang. agaknya Sribagmda ini hen- 
dak menanan Gayatri dan hal itu hanya mem- 
punyai satu arti, yaitu bahwa Snbaginda sendi- 
ri agaknya ine n niemiliki puteri yang jehta 
itu NUmun, Riden Wijaya tidak merasa putus 
harapan dan diapun mulai m emperlihatkan 
sikap yang amat baik sehingga Sing Prabu Ja- 
yakatwang makin percaya kepadanya dan ridak 
pernah meragukannya niat hatinya < ntuk meng- 
hambakan diri kepadanya. Para pengikut Ri- 
den Wijaya yang amat setiapun menahan hatL 
mereka dan bersikap sebagai orang-orang yang 


enar - benar taluk sehingga timbullah kesan 
pada seluruh ponggawa Keraiaan Diha bahwa 
1 erajian Sinnosan telah musna, dan tidak 
ada lagi keturunan Ken Arok yang akan bang-. 

k,it !agi. 

“ * 

** 

Pantai Laut Selatan memDunyai banyak te- 
bing yang c iram. Bikit Sirtbu di sepaniang 
antai selatan menmliki banyak sekali bukit 
yang mencapai pantai, bukit bukit karang yang 
iandus, seolah-olah menjadi semacam tangaut 
untuk membendung air laut yang bergelombang 
dahsyat d»ri Laut Selatan agar jaogan sampai 
men tan Pulau Jiwa. 

Banyak terdapat guha - guha di perbukitan 
selatan itu, euh^-guha di bukit karang dan ka- 
pur. Di lerene sebuah bukit terdapat sebuah- 
guha yang aneh bentuknya. Sebuah guha yang 
menghadap ke arah lautan dan bentuknya se- 
pern tengkorak manusia. Tidak mudah menca- 
pai guha ini karena berada di lerehg bukit 
yang penuh dengan semak berduri dan batu- 
batu karang malang mehntang. Tempat im tak 
pernah dikunjungi orang. 

Namun. ternyata guha yang aneh itu dibu 
ni rang! Itulah Guha Siluman yang berada di 
Hukit Garing dan yang menjadi penghuni tetap- 
nva adalah seorang kakek yang usianya sudah 





leiapanpulub tahun lebih! Dia di-layani us>ieb 
enam orang anak remaja, tiga pria dan tig» 
#an :ta, yang melayani segala keperluan h’dup 
sang kakek 

Memang luar biasa sekaln Di tempat 3esu- 
nyi dan segersang itu, tinegal seorang kakek 
dengan enam orang pelayan Apa lagi kalau 
nrang dapat tiba di guha itu dan memasukmya 
dia akan terheran - heran. Guha yang bentuk- 
nya seperti ^tengkorak maitusia itu besar se- 
kalj. Ruangan depan saja lebarnya ada du^pu- 
Juh meter dan dalamnya tidak kurang dari 
aepuluh meter dan karena lebarnya maka m- 
angan guha itu memperoleh sinar matahan 
yang cukup, dan di sebelah dalamnya terdapat 
Jorong-lorong bahkan ada ruangan - ruamgan 
yang dipakai sebagai kamar-kamar tidur. Ada 
tiga kamar dt sebelab dalam, sebuah kamar 
untuk sang kakek dan yang dua kamar Jag 
masing mastng dipakas oleh tiga rang pe!a- 
yan perempuan dan ttga orang pelayan !aki- 
laki. 

Kakek tua renta itu bt kanlah orang hiasas 
melainkan seorang tokoh sesat yang namanya 
sudah amat terkenal, apa lagi ketika doalbelas 
tabun yang lalu dta menbantn pemberontakan 
mundnya. D»a adalah Ki Buyut Pranamaya 
yang dulu tioggaj sebagai pertopa di Bukit 
Gandamayit di hutan Cempirmg. Kettka 
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uon^a,, Mahcsa Raugkah memberontak, dia 
aaoonbantu sepenuhnya. Akan tetapi pembe- 
rorial an Mahesa Rjngkah ttu gagal, bahkan 
Mahesa Rmgkah sendtri tewas dalam pertem- 
purar., Ri Bayut Pranamaya sendirt juga mela- 
rikar diri, apa lagt setelah tombaki pusaka 
Ki Ageng Tejanirnala yang tadmya berada 
li tangann^a itu telah teracnpas oleh Wulan- 
sari. 

''emenjak itu, Ki Buyut Pranamaya lalu 
bertapa di dalam Guha Siluman itu. Dia men- 
dengar bahwa tombak pusaka Ki Ageng Teja- 
nirmata ktm terjatuh fce dalam tangan Kera- 
jaan Daha. D a merasa menyesal sekali. Ka~ 
lau saja pusaka itu tidak terampas dari ta- 
ngannya, tentu pemberomakan Mahesa Rang- 
kah dahulu itu berhasii dan muridnya itu telah 
menjadi raja, dan dia menjadi penasihat rajal 
-Dia tidak merasa heran mendengar betapa 
i tha mampu mengalahkan Singosari. Tentu 
t erkat tompak pusaka itu, pikirnya. 

Manusta pada umumnya, kalau usianya su- 
dah mulai tua, tenngat akan keadaan dirinya 
<Ia : a kebanyakan lalu berpaling kepada Tuban, 
ingat akan dosa yang teiah banyak ditumpuk - 
nya di waktu muda, dan selagi masih ada ke - 
iempatan, berusaha membersihkan diri lahir 
i atm, mendekatkan diri dengan Tuban dan 
tncnjauhi bujukan iblts dan setan. Akan te- 
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tapi, tMiak demikian halnya dengan Ki Buyu 
'Pranairaya, Dalam usianya yang sid»h ama* 
tua itu, dia masib menjadi hamba nafsu naf- 
sunya. Tiga orang pemuda remaja dan tiga 
orang gadis remaja itu, selalu menjadi para 
pembantunya, juga dilatih ilmu kedigdayaao*. 
<Jan juga mereka itu dia jadikan alat pemuas 
nafsu berahmya Dsa mencuiik anak - anak stu 
sejak meieka berusia lima* enam tahun, dats 
mend <^ik mereka sebingga mereka menjadt 
anak - anak patub kepadanya. 

Selain enam orang anak yang menjadi pe~ 
layannya, mundnya, dan juga kekasihnya itu 
jKi Beyut Pranarraya juga mempunyai seorang 
muiid yang diangrapnya amat baik. Sejak 
mtridnya, Mahesa Rangkah, tewas dalam pem- 
berontakannya, dia lalu bertemu dengan se- 
orang pemida gen blengan bernanlh Jaka Patii 
yang betusia tigapulub tahun lebih Ptmuda ini 
ttkun bertapa dan menumpuk ilmu dengaia 
-cita«cita rrencari wahyi keraton, atau setidab- 
aiya agar dia dapat rrenduduki pangkat yang 
tinggi dan rrerdapatkan krmuliaan. Itmu-ilms» 
dari Agama Syiwa dipe*ajarinya dengan tekub. 
Bertemu dengan Jaka Pati, Ki Buyut Praiaa- 
anaya metasa sul a sekali. maka dia yang teta tr> 
kehilangan rrurid lalu merganbil Taka Palt 
sebagai rruriclnya, mengajarkan banyak macacB' 
ilmu kesaktian, bahkan lalu memberi peturr 


juk kepada murid itu untuk bertapa di tempai- 
tenipat yang angker. Pada waktu itu, diapur 
menyuruh Jaka Pdti yang usianya kini sudah 
cmpatpuluh tabun lebih untuk bertapa di se- 
buah guha kecil tak jauh dari Guha Siluman 

Pagi hari ltu, Ki Buyut Pranamaya telaK 
keluar dari kamarnya dan berada di ruangar; 
depan Matahan telah menyorotkan sinarnya 
sampai ke dalam ruangan guha, dan lautan di 
depan guha nampak tenang, putih keperakam 
tertimpa smar matahari pagi. 

Seorang pelayan ^aniia menuruni batu ka- 
rang curam di sebelah kiri guha, lalu meng- 
hadap Ki Buvut Pranamaya sambil berkata, 
”Akt Buyi t, Paman Gagak Wulung dan Bib 
Ni Dedeb Sawitri datang berkunjung.” 

Wajah kakek tua renta itu tersenyum dais 
dia mengangguk - angguk, "Bagus, memaeg 
sudab Sama mereka kunanti ~ nanti.” 

Tak lama kemudian, dua orang menuruns 
batu karang dengan cekatan dan mereka itia 
ternyata adalah dua orang tokoh yang ielat 
terkenal sekali, yaitu Gagak Wulung dan NS 
Dcdeh Sawitri. 

Gagak Wulung adalah seoraag datuk dari 
Kedin, berusia hampir enampuiuh tahun, na- 
mun masih nampak muda. Wajahnya tampan, 
tubuhnya tegap, pakaiannya juga mewah daitt 
dia pesolek, seperti seorang bangsawan saja. 
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I ahulu pcrnah dia membantu Kerajaan Daha 
^ecara diam - diam, bukan sebagai ponggawa 
&arena dia seorang petualang yang hanya 
•nembutuhkan keuntungan bagi dirinya sendiri. 
Ketika Mahesa R^ngkah memberontak terha- 
dap Smgosari, diapun ikut membantu. Setelah 
pemberontakan itu gagal, dia melankan diri, 
icmudian berhuburgan dengan Ki Buyut Pra~ 
namaya dan sering berkunjung untuk minta pe- 
tunjuk karena dia menganggap kakek itu se- 
bagai oring yang jauh lebih sakti dan patut 
riisembah. Bahkan dia siap men^bantu kalau 
aiakek itu tnempunyaj suatu rencana yang meng- 
antungkan 

4dapun wanita itu adalah Ni Dedeh Sawi- 
ni, juga seorang datukdan barat, dari daerah* 
Tasundan, namun di waktu mudanya, ia sudah 
baayak dijnmpai orang d* daerah Daha dan 
Sinsosari. Wanita ini ustanya s- 2tah hampir li- 
mapuluh tahun,akan tetapi masih nampak can 
tik, menggairabkan, dan genit. lapun pesolck 
daa berpakaiau mdah, sungguh merupakan pa- 
r-angan yang cocok dengan Gagak W lung ! D ia» 
«eperti juga Gasak Wulung, la memiliki kedig- 
dayaan, bahkan ia terkenal dengan pukulan- 
pukuian beracun yang amat berbahaya. Memang 
«nadah : arna sekali, sejak beiasan tahun yang; 
lalu, JSli Dedeb Sawitri menjadi sababat bailr 
Gagak Wuhing, bahkan iapun dahulu membaw- 


tu pemberontakan Mahesa Rangkah yong kentu- 
dian sagal. Setelah. gagal, Ni Dedeh juga melari - 
kan diri dan untuk beberapa waktu lamanya, ia 
Jkembali ke Pasundan. Baru kurang lebih sets 
hun ia kembali ke timur dan hertemu dengan 
t.iagak Wulung yang membawaoya menghadap 
Ki Buyut Pranamaya, kemudian mereka berdu;i. 
oleh kakek ltu diberi tugas untuk melaktikan 
penyelidikan ke Singosari dan Daha yang 
barnya sedang berperang. 

Demikianlali keadaan dua orang pasang^c; 
vang cocok sekali itu. Sama sama tampan dan. 
i"nt h, sama-sama pesolek dan cabul, dan sa- 
ma-sama berbahaya dan panJai. Karena kecc- 
cokan ini maka mereka melakukan perjalauar? 
sebagai dua orang kekasih saja, kecocokan metrr 
buat mereka saling menyukai. Akan tetapi, va 
aupun mereka salmg mencinta, masing-masing, 
tidak mengekang. Dalam melakukan perjalanatr. 
bersama, masing-maMng bebas untuk mencar': 
pasangan masing-masing, bahkan kalau pejrlu 
mereka saling membantu untuk mendapaikaa 
pasangan masing-masing, apa bila meoemui ha- 
langan Memang pasangan ini istirnewa sekali,., 
dan bagi rnereka tidak ada hal yang dipantang 
untuk mencapai kepuasan hati dan kesenangan 
Keduanya merupakan hamba hamba uafsu yang 
sudah tidak ketulungan lagi! 
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Melihat dua orang itu menghadap padanya, 
<duduk di atas iantai bertilam jerami kering, 
j£i Buyut Pranamaya tertawa senang, memper- 
lihatkan mulut yang sudah tidak ada giginya 
3agt. 

*Heb heh-heh, bagu c . bagus . ! Ka- 

llian sudah datang ? mat kunanti nanti. 

W.ih, Dedeh, seteiah per* i selama tiga bulan 
andika nampak semakin cantik manis saja, heh- 
heh heb ! w 

Gagak Wulung tertawa. ”Paman Buyut Prana- 
maya, temu saja ia nampak segar karena sela- 
uia tiga buian ini la telah mendapatkan jamu 
<dari beiasan orane periaka muda belia, ha-ha- 
ha!” kata - kata Ga ak Wulung yang disertai 
lawa im membuat Ni Dedeh Saw tri cembeiut, 
namun ccmberut buatan agar Dampak lebih ma- 
tais dan manja. 

”Hemm, dan engkau sendiri ? Sedikitnya 
duapuluh orang perawan kauhisap!” 

Mendengar ini, K* B iyut Pranamaya tertawa. 
Dia sudah tahu betapa dua orang pcmbantunya 
ini memang rnempunyai watak yahg sama ke- 
rasnya dan hampir setiap kaii mereka bercek- 
ok. Akan tetapi percekcokan itu akan berakhir 
dengan kemesraan di dalam kamar karena se- 
ranggubnya m/?reka itu saling mencinta. Sung- 
guh merupakan dua orang pembantu yang amat 
baik baginya. 


”Sudablah, kalian memang sama sata. Seka- 
ang ceritakan bagaimana keadaan di Daha. 
Bukankah’ Daha telah berhasil menaklukkan 

'Smgosan?” 

Bemrsekali, paman kata Ni Dedeh Sa- 
witn. "Habisiah sudah keluarga Kerajaan Si- 
n«© c a r i. Bahkan pangeran yang diharapkan akan 
dap t mempertahankan Smgosari, yaitu Raden 
Wijnya, telah melarikan diri ke Madura. 

Kabar terakhir ini katanya bahwa Raden 
Wi ayi bahkan telah menghambakan diri ke Ke- 
ajaan Daha!” sambang Gigak Wulung 

”Jagad Dewa Batara.!" kata Ki Buyut 

Pranamaya. M Kalau begitu, habis sudah harapan 
bagi Singosari untuk bangkit lagi. Agaknya ha- 
nva sampai di sini saja riwayat keturunan Ken 
\rok Semua ini gara gara tombak pusaka Ki 
Ageng TejanirmaSa. Hemm, keparat gadis baju 
hijau bernama Wulansari itu, dan si keparat 
\urseta! Mereka berdualah yang telah roerampas 
ki Aeeng Tejanirmala dan akhirnya pusaka itu 
'erjatuh ke tangan Ki Cucut Kalasekti dan 
lahanam itu menukarkan pusaka dengan ke- 
dudukan sebagai Adipati Bendowinaneun. De- 
aiikianlah, pusaka terjatuh ke tanean Kaja 
Kediri, maka tidak mengherankan kalau se^ 
^arang Kedirt telah menjatuhkan Singosari. 
Kakek itu menarik napas panjang penuh pe- 
vesalan. 
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”La!u sekarang apa yang barus kita afcii - 
kan, paman ?” tanya Gigak Wnlune. 

"Kita ndak akan dapat berbuat apa - ap. 
tanpa pusaka itu. Seteiah pusaka itu kemba 
ke tanganku, barulah kita bicara ap y : & 
akan kita lakukan selanjutnya. Dau untuk is» 
mendapatkan kembali pusaka itu, k»ta arus 
mendekati Daha. Kita semua pindah dari smi 
mencari tempat tinggal yang baik dan cocok 
di Daha 

Mendengar ini, dua orang datuk sesat w 
menjadt sirang sekali. Merekapun t.dak suka 
tinggal terlalu lama dt guha ini. tempat yang- 
amat sunyi. Memang di situ terdapat tiga 
pemuda remaja yang tampan dan tiga ng 
gadis remaja yang manis, akan tetapi cnac 
oiang anak itu adalah milik Ki Buyu 
maya dan mereka berdua sama sekali tioajt 
boleh mengganggu mereka! 

Pada saat itu, seorang pemuda remaja da- 
tang menshadap gurunya dan berkata a a s 
”Aki Buyut, Paman Pati datang hendak merg- 
hadap !” 

Wajah kakek itu berseri dan tak lama ke- 
mudian muncuMah seorang laki - a i er s 
empatpuluhan^ahun. Wajahnya cukup gan eng 
dengan kumis dan jensgot terpehhara rap 
Ketika melihat Gagak Wulung dan Ni Dede 
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"Sawitri, dia tersenyum, terutama sekali kepada 
Dedeh, dia tersenyum ramah sekali. 

Kiranya andika berdua sudah berada d£ 
ini, Selamat bertemu, Kakang Gakak Wulang 
dan mbak-ayu Dedeh Sawitri ! Katanya, ke- 
onudiaa dia menghadap gurunya dan memberi 
hormat sambil menyembah. 

"'Bdgus, memang andika kuharapkan datang 
dan katau tidak datang tentu akan kusuruh 
paoggil, Pati,’ v kata kakek itu sambil terke- 

kch gsrang, *’Akan tetapi. aku melihatpe- 

jbahan padamu ! Nanti dulu-....-- apa geraog- 
an yang berubah? Ab, benar. Pakaianmu 1 Eng« 
■taj mengenakan jubah, pakaianmu seperti 
pakaian seorang resi (pendeta)! 5 

Pria itu kerobaii menyembah. "Memang 
benar sekali ucapan Bapa Ciuru. Para resi yang 
•mcmiliki kui! di Daha bertemu dengan saya. 
Sctelah menjadi kenalan dan senngkali kami 
bcrtukar pikiran tentang Agama Syiwa, juga 
ictelah rnereka mengenal kemampuan saya, 
mereka ialu mengusulkan agar saya suka meng- 
iiuti mereka dan menjadi seorang resi. Meli- 
hat betapa baiknya kedudukan rnereka, juga 
aaereka mempunyai pengaruh yang cukup be- 
jar di kalangan rakyat, maka saya mengambi 
iejjutusan untuk mengikuti mereka dan saya 
datang untuk mohon dira dari Bapa dan mo- 
doa restu.’ 
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K Buyut Pranamaya meiTgangguk - aagguk 
f, Baik sekali, mundku Meniang orang menge 
jar kemuliaan dapat melalui jalan apa saja 
Dan andika memang berbakat menjadi seorang 
resi. Aku hauya ikut memuji sernoga akai 
tercapai apa yang kaucitakan dan kalau suda, 
mendapatkan kedudukan yang mulia, jangar 
andika Jupakan gurumu yang sudah tua iui.’ 

”Saya akan selalu mengingat semua petuak 
dari Bapa. Dan para resi juga suuhn membe- 
Ti sebuah nama kepada saya, yaitu Resi Ma 
hapati." 

(Bersambung )ilul ke XVI ) 
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